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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ketegangan kerja,kepuasan kerja dan 

stress kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Asuransi Prudential Kota Gajah.  Jenis penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode kuantitatif jenis metode 

survey. Teknik analisis data yang digunakan adalah Analisis regresi linear berganda. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa Ketegangan kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja 

Karyawan PT Prudential Kota Gajah Stres Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 

Karyawan PT Prudential Kota Gajah. Kepuasan kerja berpengaruh posit if terhadap kinerja 
Karyawan PT Prudential Kota Gajah. Ketegangan kerja , stres kerja dan kepuasan kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja Karyawan PT Prudential Kota Gajah 

 

Kata Kunci: Ketegangan kerja,kepuasan kerja, stress kerja, Kinerja  

 

Abstract  

 
This study aims to determine the effect of work tension, job satisfaction and job stress on 

employee performance at PT Asuransi Prudential Kota Gajah. The type of research used in 

this study is to use quantitative methods of survey methods. The data analysis technique used 
is multiple linear regression analysis. The results showed that work tension had a positive 

effect on the performance of PT Prudential Gajah City employees. Work stress had a positive 
effect on the performance of PT Prudential Gajah City employees. Job satisfaction has a 

positive effect on the performance of PT Prudential Gajah City employees. Work tension, job 

stress and job satisfaction simultaneously affect the performance of PT Prudential Gajah City 
employees 

 
Keywords: Work Tension, Job Satisfaction, Job Stress, Performance 

 

I. PENDAHULUAN 
Persaingan global saat ini, dunia kerja sangat membutuhkan orang yang berpikiran ingin 

maju, cerdas, inovatif, dan mampu berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi 
semua kemajuan zaman (Fitriani,2022). Asset yang paling penting bagi suatu organisasi 

adalah sumber daya manusia, karena pada dasarnya manusia berfungsi sebagai faktor 

penggerak bagi setiap kegiatan di dalam perusahaan. Suatu organisasi dapat melakukan 
aktivitasnya untuk mencapai tujuan yang di inginkan perlu adanya manajemen yang baik 

terutama sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan modal utama dalam 
merencanakan, mengorganisir, mengarahkan serta menggerakkan sumber daya lainnya yang 

ada dalam suatu organisasi.  
Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen keorganisasian 

yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. Tugas manajemen sumber daya 

manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas 
akan pekerjaannya. Keberhasilan maupun kegagalan dalam sebuah organisasi sangat 
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berhubungan erat dengan pelaku-pelaku organisasi tersebut, atau dengan kata lain sumber 

daya manusia mempunyai peran yang sangat penting (strategis) sebagai penentu berhasil 
tidaknya pencapaian kinerja dalam suatu organisasi. Kinerja pegawai merupakan suatu hal 

yang sangat penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuannya. (Suwarto : 2020 
Apapun bentuk dan tujuan dalam sebuah organisasi, organisasi dibuat berdasarkan 

berbagai visi untuk kepentingan manusia dan dalam pelaksanaan misinya dikelola dan diurus 

oleh manusia. Jadi, manusia merupakan faktor strategis dalam semua kegiatan organisasi. 
Sumber daya yang dimiliki perusahaan terbatas sifatnya. Maka perusahaan dituntut untuk 

mampu memberdayakan dan mengoptimalkan sumber daya manusia guna mencapai tujuan 
dan mempertahankan kelangsungan hidupnya. Perusahaan membutuhkan sumber daya 

manusia yang kompeten untuk melakukan kegiatan – kegiatan di dalam perusahaan. Oleh 

karena itu, perusahaan sebaiknya melakukan pengelolaan yang baik terhadap karyawan 
melalui manajemen sumber daya manusia. Dengan adanya pengelolaan yang baik, maka akan 

mewujudkan kepuasan kerja karyawan.  
Daftar agen dan pencapaian PT Asuransi Prudential Kota Gajah Lampung Tahun 2021. 

Pecapaian Agen Prudential Kota Gajah adalah berjumlah 102 orang nasabah, Prudential Agus 

berjumlah 107 nasabah, Asuransi Indrapura Prudential berjumlah 124 nasabah, Budi Agen 
Prudential berjumlah 126 nasabah, dan Prusuccess Team berjumlah 121. Pencapaian PT 

Asuransi Prudential Kota Gajah Lampung Tahun 2021 ini tidak terlepas dari kinerja 
karyawan pada pencapaian PT Asuransi Prudential Kota Gajah Lampung. Kinerja yang baik 

disebabkan oleh banyak factor salah satunya kepuasan kerja. Menurut Hasibuan (2010), 

kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaanya. 
Sikap ni dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan dan prestasi kerja. Kepuasan kerja 

dinikmati dalam pekerjaan, luar pekerjaan dan kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Dampak 
positif ketika karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja tinggi maka karyawan akan bersikap 

jujur, mengerjakan pekerjaanya dengan senang hati, mengikuti peraturan perusahaan yang 

ditetapkan sehingga bekerja dengan prosedur dan aturan sesuai dengan pekerjaanya, memiliki 
hubungan baik dengan sesama karyawan maupun atasan. Sedangkan dampak negative ketika 

karyawan memiliki tingkat kepuasan kerja rendah yaitu bisa dengan mengekspresikan 
ketidakpuasnya dengan cara keluar dari perusahaan, serta tidak menunjukan loyalitas 

terhadap perusahaan. Bahwa rendahnya kepuasan kerja di definisikan dalam bentuk 

keterlambatan kerja, mangkir, kelalaian, rendahnya prestasi, dan masalah disiplin karyawan 
lainya.  

Jumlah nasabah yang ada pada PT. Prudential Assurance Cabang Kota Gajah  yang 
mengalami peningkatan dan penurunan setiap bulanya artinya target setiap bulan mengalami 

peningkatan nasabah belum terealisasi secara optimal. Hal ini dilihat dari tingkat 

perkembangan jumlah nasabah yang berfluktuasi dan belum sepenuhnya tercapai. Padahal 
dalam kebijakan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang ditetapkan mengharuskan 

karyawan mampu mencapai target minimal nasabah, sedangkan kenyataanya realisasi target 
masih dibawah target minimal dengan pencapaian tertinggi sebesar 34  pada Bulan Oktober 

dan terendah pada Bulan Maret 10. Hal ini diduga karena stres kerja dan rendahnya kepuasan 

kerja karyawan.  Menurut Robbins (2016), stres kerja adalah bagian masalah dari organisasi. 
Stres tersebut dapat dikarenakan beban kerja  yang besar atau harus bekerja lebih lama karena 

adanya perubahan sistem dalam organisasi. Stres kerja ini tercipta dalam usaha 
menyeimbangkan kehidupan kerja dan tanggung- jawab organisasi dan keluarga. Menurut 

Sophiah (2018: 85), Stress kerja merupakan suatu respon adoptif terhadap suatu situasi yang 
dirasakan menantang atau mengancam kesehatan seseorang (Dikutip dari Chaidir & 

Wajdi,2011). Dalam kehidupan berorganisasi stres kerja akan membawa dampak negatif 

terhadap kinerja. Semakin tinggi stres kerja yang dirasakan seorang karyawan akan semakin 
buruk kinerja yang dihasilkan, tetapi apabila seorang karyawan tersebut mampu 
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meminimalisir stres kerja maka diharapkan kinerjanya juga semakin meningkat. Stres kerja 

bisa dipengaruhi karena adanya beban pekerjaan yang semakin meningkat.  
Penelitian yang dilakukan Fitriani (2022) yang berjudul  pengaruh disiplin kerja, etos kerja, 

gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai menunjukan hasil bahwa 
variabel disiplin kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerjapegawai, variabel etos 

kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, variabel gaya kepemimpinan 

berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan variabel lingkungan kerja tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkansecara uji simultan 

disiplin kerja, etos kerja, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerjaberpengaruh dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis akan 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Ketegangan kerja,kepuasan kerja daan 

stress kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Asuransi Prudential Kota Gajah”. 
 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang di ambil 
yaitu PT Asuransi Prudential Kota Gajah  dengan jumlah sampel 60 responden. instrumen 

penelitian menggunakan kuisioner. Hasil penelitian diuraikan sebagai berikut: 
A. Pengujian Persyaratan Instrumen 

Uji validitas menggunakan Pearson Product Moment. Uji reliabilitas menggunakan uji 

Cronbach Alpha.  

B. Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian persyaratan analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji 

homogenitas. 

C. Pengujian Model Analisis 

Pengujian model analisis yang digunakan peneliti adalah uji regresi linier berganda, uji t 

dan uji f 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Normalitas 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  

 Unstandardized 

Residual  

N  

Mean  

60 

Normal Parameters
a,b

  .0000000  

 Std. 

Deviation 

Absolute  

2.21214290 

.101  Most Extreme 

Differences  

 Positive 

Negative  

.101  

-.066  

Test Statistic   .101  

Asymp. Sig. (2-tailed)   .200
c,d

  

Tabel diatas merupakan hasil statistik dari uji normalitas memperlihatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 yang berarti data residual terdistribusi normal. 

Sehingga, berdasarkan analisis grafik dan analisis statistik di atas, hasil uji normalitas 
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menunjukkan data residual terdistribusi normal, maka model regresi layak digunakan untuk 

menganalisis pengaruh Ketegangan kerja, stres kerja, dan stres kerja terhadap kinerja. 
 

B. Uji Linieritas 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Linieritas 

No Variabel Fhitung Sig Kesimpulan 

1 Y atas X1 1,834 0,052 Linier 

2 Y atas X2 3,569 0,064 Linier 
3 Y atas X3 2,773 0,019 Linier 

     

 

Dari tabel dapat diketahui keseluruhan nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel dan nilai 

signifikasi lebih besar dari 0,05, yang artinya terdapat hubungan signifikan secara linier 
antara keseluruhan variabel X1, X2, X3 dengan variabel (Y). 

 

C. Uji Homogenitas 
 

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas 

Levene 

Statistic   

df1    df2  Sig.   

3.003   13    31  .006 

 
Pengambilan keputusan untuk data penelitian ini menggunakan perbandingan 

probabilitas. Dari tabel uji homogenitas di atas sebagaimana terdapat dalam lampiran kolom 

Test of Homogenity of Variances pada Levene Statistic, dapat diketahui bahwa variabel 
memiliki nilai signifikansi 0.006 > 0.05, yang artinya varians data bersifat homogen atau 

populasi-populasi berasal dari varians yang sama.  
 

D. Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

 

Tabel 4. Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.319 5.753  .235  4,922 .000  

Ketegangan kerja ,265 .160  .373  2.661  .60  

Kepuasan kerja ,243 .099  .302  2.462  .018  

Stres kerja ,254 .121  .235  2.096  .042  

a. Dependent Variable: Kinerja 
 

Dengan persamaan regresi sebagai berikut:  
Y  = 0,28.319 + 0.265 X1 + 0.243 X2 + 0.254 X3 

Dari persamaan tersebut dapat dijabarkan: 

1) Nilai konstanta (a) yang bernilai 28.319 yang menunjukkan bahwa jika tidak dipengaruhi 
oleh variabel bebas X1, X2 dan X3, maka besar nilai Y sebesar   28.319. 
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2) Koefisien regresi ketegangan kerja (X1) adalah 0,265 yang menunjukkan jika ketegangan 

kerja (X1) terdapat kenaikan 1%, maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,265 
dengan asumsi variabel lain tetap, koefisien yang bernilai positif menunjukkan 

ketegangan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja.  
3) Koefisien regresi kepuasan kerja (X2) adalah 0,243 yang menunjukkan jika kepuasan 

kerja terdapat kenaikan 1%, maka kinerja akan mengalami penurunan sebesar 0,243, 

koefisien bernilai positif menunjukkan kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap 
kinerja. 

4) Koefisien regresi stres kerja (X3) adalah 0,254 yang menunjukkan jika stres kerja 
terdapat kenaikan 1%, maka kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,254, koefisien 

bernilai positif menunjukkan stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja. 

 

1. Uji t 

a. Ketegangan kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja (Y) 

Hasil analisis uji t untuk variabel Ketegangan kerja  diperoleh nilai t-hitung sebesar 

4.922 > t-tabel (2.36462) dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,004 >0,05 maka H0 

ditolak dan H1 diterima, yang artinya Ketegangan kerja  berpengaruh dan signifikan 

terhadap kinerja  

b. Kepuasan kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) 

Hasil analisis uji t untuk variabel kepuasan kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,462 

>  t-tabel (2.36462) dan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,018 < 0,05 maka H0 ditolak 

dan  H2 diterima, yang artinya kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja  

c. Stres kerja (X3) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) 

Hasil analisis uji t untuk variabel penilaian kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 2,098 

> t-tabel (2.36462) dan nilai probabilitas sebesar 0,042 > 0,05 maka H0 ditolak dan H3 

ditolak, yang artinya stres kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja  

2. Uji F 

Tabel 5. Tabel Anova Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 86.372  3  28.791 5.473  .003
b
  

Residual 210.424  40  5,261   

Total 296.795  43     

a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Stres kerja, Ketegangan kerja, Kepuasan kerja 

 
Fhitung > Ftabel (5,473 > 2,84) dan berdasarkan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 

signifikansi < 0,05 (0,03 < 0,05) maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Ketegangan kerja , kepuasan kerja dan stres kerja  secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja Karyawan .   
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3. R
2
 Determinasi  

Tabel 5. Tabel Hasil R
2
 Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .539
a
  .291  .738  2.29360  

a. Predictors: (Constant), Stres kerja, Ketegangan kerja, Kepuasan kerja 
 

Koefisien determinasi yang telah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 
0,738 atau 73,8%. Semakin besar angka Adjusted R Square maka akan semakin kuat 

hubungan dari ketiga variabel dalam model regresi. Dapat disimpulkan bahwa 26,2% variabel 

kinerja dapat dijelaskan oleh variabel Ketegangan kerja , kepuasan kerja dan stres kerja . 
Sedangkan selisihnya 26,2% lainnya dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

masuk dalam penelitian ini. 
 

E. Pembahasan  

1. Pengaruh antara Ketegangan kerja terhadap kinerja  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa ketegangan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja Karyawan. Menurut Siagian (2010:300) stres merupakan kondisi 
ketegangan yang berpengaruh terhadap emosi, jalan pikiran, dan kondisi fisik seseorang. 

Dalam hal ini kondisi berbeda justru ditunjukkan oleh para Karyawan dimana dari situasi 

ketegangan kerja justru dapat memacu para karyawan untuk lebih meningkatkan kinerjanya 
ataupun menyelesaikan tugas tepat waktu dimana mereka sanggup mengatasi berbagai 

potensi yang dapat memunculkan ketegangan kerja dari berbagai factor sebagai tantangan 
untuk lebih produktif dalam bekerja. Di sisi lain manajemen mampu melihat hal ini dan 

mengimbanginya dengan melakukan beberapa kegiatan positif yang menyenangkan seperti 

olah raga bersama, rekreasi setiap bulan bersama atau memberikan reward setiap ulang 
tahun perusahaan. Bimbingan dari segi mental spiritual juga diberikan dengan cara 

pengajian dan ibadah bersama setiap awal bulan, sehingga semua upaya ini diharapkan dapat 
membuat karyawan menjadi nyaman dalam bekerja. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra & Rahyuda (2015) 

dengan judul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan ketegangan kerja Terhadap Kinerja 
Pegawai di UPT. Pengujian Kendaraan Bermotor Dinas Perhubungan Kota Denpasar” dan 

hasil penelitian Dewi, dkk (2014) yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Bagian Tenaga Penjualan UD Surya Raditya Negara” 

yang juga menunjukkan bahwa ada pengaruh positif stres kerja terhadap kinerja pegawai.  

2. Pengaruh antara kepuasan kerja terhadap kinerja  
Kepuasan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa karyawan yang 
merasa puas terhadap pekerjaannya maka akan berdampak positif terhadap penrcapaian 

kinerja individual. Selain itu, temuan ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 
diungkapkan Soegihartono (2012) dan Nur (2013) menemukan bekerja berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini, tentunya ada beberapa keterbatasan atau 

kelemahan dari hasil penelitian ini diantaranya jumlah variabel operasional terbatas, yaitu 
variabel stres kerja, kepuasan kerja dan kinerja karyawan, meskipun secara teoritis dan 

empiris masih terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja. Rekomendasi bagi 
peneliti selanjutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa, agar dapat mengembangkan 
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hasil penelitian ini dengan mengangkat objek penelitian pada perusahaan lainnya dengan 

jenis pekerjaan yang berbeda 

3. Pengaruh antara Stres kerja terhadap kinerja  

Stres kerja dan kepuasan keja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Temuan ini sesuai dengan pendapat Handoko (2008) mengungkapkan bahwa stres 

kerja dan kepuasan kerja dapat mempengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. Selain itu, 

temuan ini juga didukung dengan hasil penelitian terdahulu seperti yang diungkapkan Nur 
(2012) yang menemukan bahwa ketegangan kerja stres kerja dan kepuasan kerja secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Stres kerja berhubungan dengan 
kepuasan kerja karyawan. Temuan ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Wibowo 

(2012) mengungkapkan bahwa ada hubungan negatif kuat antara perasaan stres dengan 

kepuasan kerja karyawan dalam pencapaian kinerja pada karyawan itu sendiri. Stres kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini sesuai 

dengan pendapat Hasibuan (2012) mengungkapkan bahwa stres kerja dapat menjadi pemicu 
menurunnya kinerja karyawan. Karyawan yang stres cenderung mengalami ketegangan 

pikiran dan berprilaku yang aneh, pemarah, dan suka menyendiri sehingga prestasi kerja 

karyawan tidak dapat tercapai secara optimal. Selain itu, temuan ini sesuai dengan hasil 
penelitian terdahulu seperti yang diungkapkan Mauli (2012) dan Nur (2013) menemukan 

bahwa stres berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

4. Pengaruh Ketegangan Kerja, Kepuasan Kerja Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja  

Ketegangan kerja,kepuasan kerja dan stres kerja  secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Karyawan. Berbagai hal yang dapat menjadi sumber ketegangan 
kerja yang berasal dari pekerjaanpun dapat beraneka ragam seperti beban tugas yang terlalu 

berat, desakan waktu, penyeliaan yang kurang baik, iklim kerja yang menimbulkan rasa tidak 
aman, kurangnya informasi dari umpan balik tentang prestasi kerja seseorang, 

ketidakseimbangan antara wewenang dan tanggung jawab, ketidakjelasan peranan karyawan 

dalam keseluruhan kegiatan organisasi, prustasi yang ditimbulkan oleh intervensi pihak lain 
yang terlalu sering sehingga seseorang merasa terganggu konsentrasinya, konflik antara 

karyawan dengan pihak didalam dan di luar kelompok kerjanya, perbedaan system nilai yang 
dianut oleh karyawan dan yang dianut oleh organisasi dan perubahan yang terjadi yang pada 

umumnya memang menimbulkan rasa ketidakpastian. 

Kepuasan kerja adalah sikap atau perasaan puas dan tidak puas karyawan terhadap 
hasil penilaian dari pekerjaan yang telah dilakukannya Temuan ini sesuai dengan pendapat 

Hasibuan (2012) mengungkapkan bahwa stres kerja dapat menjadi pemicu menurunnya 
kinerja karyawan. Karyawan yang stres cenderung mengalami ketegangan pikiran dan 

berprilaku yang aneh, pemarah, dan suka menyendiri sehingga prestasi kerja karyawan tidak 

dapat tercapai secara optimal. Selain itu, temuan ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
seperti yang diungkapkan Mauli (2012) dan Nur (2013) menemukan bahwa stres berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
Wibowo (2012) mengungkapkan bahwa karyawan yang merasa puas terhadap pekerjaannya 

maka akan berdampak positif terhadap penrcapaian kinerja individual. Selain itu, temuan ini 

sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang diungkapkan Soegihartono (2012) dan Nur 
(2013) menemukan bkerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

  

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  
1. Ketegangan kerja  berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan PT Prudential Kota 

Gajah  
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2. Stres Kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan PT Prudential Kota Gajah  

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja Karyawan PT Prudential Kota 
Gajah  

4. Ketegangan kerja , stres kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh terhadap 
kinerja Karyawan PT Prudential Kota Gajah  

 

B. Saran 
Dari keseluruhan hasil tersebut maka pihak perusahan dapat Untuk lebih menekan 

stress kerja dan meningkatkan kinerja diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif dan bersifat kekeluargaan, rutin mengadakan kegiatan keagamaan sebulan sekali. 

Hal-hal tersebut diharapkan dapat membuat Karyawan  menjadi termotivasi sehingga yang 

semula pekerjaan-pekerjaan mereka dianggap sebagai beban berubah menjadi tantangan yang 
harus segera diselesaikan 
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